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Abstrak
 

Di Indonesia, pelecehan seksual masih kerap terjadi di ruang-ruang publik terutama di dalam transportasi

umum seperti kereta. Berbagai media daring pun memberitakan kasus pelecehan seksual yang terjadi di

kereta rel listrik (KRL) maupun kereta api di bawah naungan PT KAI ini. Meskipun kasus pelecehan seksual

di KRL dan kereta api yang diberitakan sama, masing-masing media menyajikan berita ini secara berbeda

yang menghasilkan realitas yang berbeda pula. Berangkat dari hal ini, penulis melakukan analisis teks

pemberitaan di media daring yang berfokus melihat bagaimana media Kompas dan Detik melakukan

framing pada wacana berita kasus pelecehan seksual di KRL dan kereta api. Dari analisis tersebut, penulis

juga ingin melihat bagaimana tone berita yang dihasilkan framing media Kompas dan Detik terhadap kasus

pelecehan seksual di kereta ini membentuk persepsi khalayak akan reputasi PT KAI. Berdasarkan analisis

yang dilakukan, ditemukan bahwa kedua media melakukan framing berita dengan mengambil sudut pandang

serta menekankan aspek tertentu yang berbeda satu sama lainnya. Kompas menyajikan berita kasus

pelecehan seksual di kereta dengan menggunakan perspektif yang berpihak pada KAI. Sementara itu, Detik

menyajikan berita kasus pelecehan seksual ini menggunakan perspektif yang berpihak pada pemangku

kepentingan PT KAI, terutama pengguna layanan kereta dan publik. Hal ini menunjukkan, tone berita yang

dihasilkan Kompas cenderung positif dibandingkan tone berita dalam media Detik yang cenderung negatif.

Sehingga kedua media melakukan framing berita secara berbeda yang menghasilkan realitas yang

kontradiktif terkait kasus pelecehan seksual di kereta. Hal ini juga menjadi temuan bahwa framing oleh

media dapat membentuk bagaimana persepsi masyarakat terhadap reputasi perusahaan PT KAI sebagai

penyedia layanan transportasi umum kereta berdasarkan realitas yang ditampilkan di media.

......In Indonesia, sexual harassment cases often happen in public transportation such as public trains. Several

online medias cover these sexual harassment cases in public train provided by PT KAI. Although these

medias cover the same cases of sexual harassment in public train of PT KAI, each media has different ways

of serving the information regarding the cases, leading to different reality captured in the mind of their

audiences. Therefore, the author conducted a text analysis in online media Kompas and Detik to see how

both media frame their news report regarding the sexual harassment cases that took place in public train.

From this text analysis, the author would also gain insights on how the tone of the news produced by

Kompas and Detik through their framing regarding the sexual harassment cases in public train has shaped

the public's perception toward corporate reputation of PT KAI. Based on the analysis conducted, the author

found that these two media framed the news by taking a different point of view and emphasizing certain

aspects that were different from each other. Kompas presents news regarding cases of sexual harassment in

trains using a perspective that is in favor of PT KAI. Meanwhile, Detik presents the news of this sexual

harassment cases using a perspective that favors PT KAI stakeholders, especially train service users and the

public. This finding shows that the tone of news produced by Kompas tends to be positive compared to the
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tone of news produced by Detik that tends to be negative. Thus, Kompas and Detik as online media framed

the news differently which resulted in contrast realities shown on each media related to cases of sexual

harassment in the train. Other than that, the author found that framing by the media could shape how the

public perceives the reputation of PT KAI as a provider of rail public transportation services based on the

reality shown in the media.


